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ABSTRACT
This research aims to provide empirical evidence regarding the influence of company growth, debt levels, independent commissioners, net working capital on financial performance. This research method uses quantitative research methods. The research object is food and beverage companies listed on the Indonesian stock exchange during 2020-2022. The data source in this research uses secondary data, namely data contained on the official IDX website, namely www.idx.co.id and the official website of the related company. The population used in this research is 30 food and beverage manufacturing companies listed on the Indonesian stock exchange for the 2020-2022 period. The number of samples taken was 30 companies, so the data obtained was 90 data. The research results show that company growth has a significant positive effect on the financial performance of consumer goods sub-sector manufacturing companies listed on the IDX in 2020-2022. Debt levels have a significant negative effect on the financial performance of Consumer Goods Sub-Sector Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2020-2022. Commissioners have a significant positive influence on the financial performance of Consumer Goods Sub-Sector Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2020-2022. Net working capital has a significant positive effect on the financial performance of Consumer Goods Sub-Sector Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2020-2022. Simultaneously, company growth, debt levels, commissioners, dividend policy and net working capital have a significant positive effect on the financial performance of Consumer Goods Sub-Sector Manufacturing Companies Listed on the IDX in 2020-2022.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pertumbuhan Perusahaan, tingkat hutang, komisaris independent, modal kerja bersih terhadap kinerja keuangan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Objek penelitian adalah Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama 2020-2022. Sumber data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang terdapat di situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan web resmi Perusahaan terkait. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang tercatat di bursa efek Indonesia dengan periode 2020-2022. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 30 perusahaan, sehingga data yang diperoleh adalah 90 data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022. Tingkat Hutang berpengaruh negatif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022. Komisaris berpengaruh positif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022. Modal kerja bersih berpengaruh positif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022. Secara simultan pertumbuhan perusahaan, tingkat hutang, komisaris, kebijakan dividen dan modal kerja bersih berpengaruh positif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022.
Kata Kunci: Pertumbuhan Perusahaan, Tingkat Hutang, Komisaris Independen, Modal Kerja Bersih, Kinerja Keuangan

[bookmark: _TOC_250012][bookmark: _Toc173749931]PENDAHULUAN
Pencapaian keuangan merupakan sebuah parameter yang digunakan untuk menilai sejauh mana keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Menurut Annya Helda Ayuningtyas (2022), pencapaian keuangan dapat diukur melalui berbagai rasio keuangan, seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Berdasarkan penelitian oleh Zahwa & Soedaryono (2023), terdapat hubungan positif antara manajemen sumber daya perusahaan dengan pencapaian keuangan yang baik, di mana perusahaan yang efisien dalam mengelola aset dan modal cenderung memiliki pencapaian keuangan yang lebih optimal. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (2020) menunjukkan bahwa perusahaan dengan struktur modal yang seimbang antara hutang dan ekuitas memiliki profitabilitas yang lebih tinggi daripada perusahaan yang lebih mengandalkan hutang. Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor penting dalam mencapai pencapaian keuangan yang baik adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan struktur modalnya dengan efisien.
Selain itu, pencapaian keuangan juga dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan, termasuk keberadaan komisaris independen yang ikut serta dalam pengawasan dan pengambilan keputusan yang lebih objektif dan transparan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prabowo & Suzan (2021), perusahaan yang memiliki komisaris independen dalam dewan komisaris mereka cenderung memiliki pencapaian keuangan yang lebih unggul karena adanya pengawasan yang lebih ketat terhadap manajemen. Leverage atau penggunaan hutang dalam struktur modal juga memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian keuangan perusahaan. Penelitian oleh Agatha (2020) menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage yang optimal dapat meningkatkan pencapaian keuangan karena adanya pengurangan biaya modal. Oleh karena itu, manajemen yang efisien terhadap sumber daya perusahaan, tata kelola yang baik, serta optimalisasi struktur modal menjadi kunci dalam meningkatkan pencapaian keuangan perusahaan.
Sejumlah peneliti telah meneliti berbagai studi sebelumnya yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti pertumbuhan perusahaan, leverage, komisaris independen, dan modal kerja bersih. Hasil penelitian Anjar Putri Wulandari (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, menunjukkan bahwa perusahaan yang berkembang cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Penelitian oleh EL-Ansary & Al-Gazzar (2021) di wilayah MENA menemukan bahwa pengelolaan modal kerja yang efektif berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan. Studi yang dilakukan oleh Erawati (2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan leverage memainkan peran penting dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian oleh Yulianti & Cahyonowati (2023) di bursa saham Muscat juga menegaskan hubungan yang erat antara leverage keuangan dan kinerja perusahaan, dengan penekanan pada pengelolaan hutang untuk meningkatkan hasil finansial.
Namun, terdapat perbedaan signifikan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan. Misalnya, penelitian Anjar Putri Wulandari (2020) lebih fokus pada pengaruh pertumbuhan dan ukuran perusahaan tanpa mempertimbangkan peran komisaris independen dan leverage secara menyeluruh. Penelitian oleh EL-Ansary & Al-Gazzar (2021) lebih terfokus pada konteks regional MENA dan mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke konteks Indonesia. Penelitian oleh Yulianti & Cahyonowati 2023) lebih menitik beratkan pada kepemilikan institusional, namun tidak secara mendalam membahas pengaruh modal kerja bersih. Terakhir, penelitian oleh Khalaf Salim Alabri et al (2024) lebih menyoroti leverage pada bursa saham tertentu, yang hasilnya mungkin berbeda dengan konteks perdagangan dan struktur pasar di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk mengintegrasikan dan memperluas temuan-temuan tersebut ke dalam sebuah analisis komprehensif mengenai pengaruh pertumbuhan perusahaan, leverage, komisaris independen, dan modal kerja bersih terhadap kinerja keuangan dalam konteks pasar Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelaraskan dan memperluas temuan-temuan tersebut ke dalam sebuah analisis menyeluruh mengenai dampak pertumbuhan perusahaan, leverage, komisaris independen, dan modal kerja bersih terhadap kinerja keuangan dalam konteks pasar Indonesia. Pertumbuhan perusahaan merujuk pada peningkatan ukuran atau kemampuan operasional suatu entitas, yang sering kali tercermin dalam peningkatan pendapatan, aset, dan jumlah karyawan; hal ini sangat penting dalam mengevaluasi efektivitas strategi manajerial dan daya saing pasar. Leverage, yang mencerminkan penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan, memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi risiko dan return, di mana keseimbangan optimal antara utang dan ekuitas sering menjadi faktor penentu stabilitas keuangan perusahaan. Komisaris independen, sebagai bagian krusial dalam tata kelola perusahaan, berperan sebagai pengawas terhadap manajemen untuk memastikan keputusan yang diambil berorientasi pada kepentingan pemegang saham dan sejalan dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Modal kerja bersih, yaitu selisih antara aset lancar dan liabilitas lancar, menjadi indikator likuiditas jangka pendek dan efisiensi pengelolaan sumber daya yang langsung memengaruhi kelangsungan operasional dan fleksibilitas perusahaan dalam menghadapi fluktuasi pasar. Dalam konteks integrasi keempat variabel ini, penting untuk memahami bagaimana kombinasi mereka secara bersama-sama memengaruhi kinerja keuangan, mengingat bahwa masing-masing memiliki dinamika unik yang saling terkait. Sebagai contoh, perusahaan dengan pertumbuhan yang signifikan mungkin memerlukan leverage yang lebih tinggi untuk mendanai ekspansinya, sambil juga memerlukan pengawasan yang efektif dari komisaris independen untuk memastikan penggunaan modal kerja secara optimal. Ulasan ini tidak hanya menyoroti pentingnya masing-masing variabel, tetapi juga menekankan hubungan sinergis di antara mereka dalam mencapai kinerja keuangan yang optimal.
Dengan mempertimbangkan keterkaitan yang harmonis antara pertumbuhan perusahaan, leverage, komisaris independen, dan modal kerja bersih dalam mencapai kinerja keuangan yang optimal, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki potensi besar untuk memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Pertumbuhan yang cepat sering kali mencerminkan peningkatan pendapatan dan efisiensi operasional yang menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik. Namun, leverage yang tinggi dapat menjadi bermasalah, karena meskipun dapat meningkatkan return melalui penggunaan utang yang optimal, namun juga dapat meningkatkan risiko gagal bayar jika tidak dikelola dengan cermat. Peran komisaris independen sebagai pengawas manajemen dapat membantu meminimalisir risiko terkait leverage tinggi dengan memastikan kebijakan utang ekuitas dilaksanakan sesuai dengan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Pengelolaan modal kerja bersih yang terkontrol dengan baik juga dapat memperkuat kinerja keuangan dengan menjaga likuiditas jangka pendek dan memastikan kelancaran operasi perusahaan. Hubungan yang saling terkait antara keempat variabel ini akan berdampak pada kinerja keuangan secara keseluruhan, di mana integrasi yang baik antara pertumbuhan perusahaan, leverage yang terukur, pengawasan komisaris independen, dan pengelolaan modal kerja bersih yang efisien dapat menciptakan sinergi positif yang signifikan terhadap stabilitas dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, dalam konteks pasar Indonesia, kemungkinan besar bahwa kombinasi yang efektif dari variabel-variabel ini akan menunjukkan dampak positif yang kuat terhadap kinerja keuangan, meskipun tetap perlu mengelola potensi risiko dengan optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak dari pertumbuhan perusahaan, tingkat hutang, keberadaan komisaris independen, dan modal kerja bersih terhadap kinerja keuangan perusahaan di pasar Indonesia. Penelitian ini memiliki nilai penting dalam mengembangkan pengetahuan akademik dan memberikan pandangan praktis bagi manajer, investor, dan pemangku kepentingan lainnya tentang bagaimana faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini juga penting karena mengintegrasikan aspek-aspek pertumbuhan perusahaan, tingkat hutang, peran komisaris independen, dan modal kerja bersih dalam satu kerangka analisis yang holistik. Dengan kondisi ekonomi global yang kompleks dan persaingan yang semakin ketat, penelitian ini memberikan kontribusi yang relevan dalam mengelola kinerja keuangan perusahaan secara efisien. Penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi yang praktis untuk meningkatkan pengawasan manajemen oleh komisaris independen dan membantu perusahaan dalam merancang strategi keuangan yang seimbang dan berkelanjutan. Dengan demikian, analisis dari setiap variabel diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, sehingga perusahaan dapat mengelola sumber daya dan struktur modalnya dengan lebih efektif.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang menawarkan bukti empiris untuk menguraikan data numerik. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pertumbuhan Perusahaan, tingkat hutang, komisaris independent, modal kerja bersih terhadap kinerja keuangan. Objek penelitian adalah Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama 2020-2022. Sumber data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang terdapat di situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id dan web resmi Perusahaan terkait.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang tercatat di bursa efek Indonesia dengan periode 2020-2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan kriteria Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 2018-2022, tidak mengalami delisting, Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan lengkap selama periode 2018-2022 terkait variabel -variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria tersebut jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 30 perusahaan, sehingga data yang diperoleh adalah 90 data.
Data penelitian ini terdapat satu variabel dependen yaitu kinerja keuangan, empat variabel independent yaitu pertumbuhan Perusahaan, tingkat hutang, komisaris indenpenden, modal kerja bersih. Variabel independent pertama adalah pertumbuhan Perusahaan diperoleh dengan nilai saat ini dikurangin nilai dimasa lalu dan di bagi nilai masa lalu, variabel kedua adalah tingkat hutang diperoleh dengan membandingkan jumlah hutang dengan ekuitas, variabel ketiga adalah komisaris independent diperoleh dengan berapa banyak komisaris independent di suatu Perusahaan, variabel keempat adalah modal kerja bersih diperoleh dengan membandingkan kewajiban lancer dengan asset lancer. Terakhir variabel dependen yaitu kinerja keuangan yang mengunakan ROE sebagai alat ukur yang diformulasikan laba bersih di bagi total ekuitas di kali 100%.
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif, selanjutnya menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolineraritas, uji htetroskedastisitas, dan uji autokolerasi. Uji hipotesis diuji dengan uji stastistik F, uji statistic T dan kofiensien determinasi. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini akan diuji pengaruh akan di uji pengaruh pertumbuhan perushaan (X1), tingkat hutang (X2), komisaris independent (X3), dan modal kerja bersih (X4) terhadap kinerja keuangan, sehingga penelitian ini di formulasikan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut
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HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc173749947][bookmark: _Toc173493171]Analisis Deskriptif Hasil Penelitian
Sugiyono (2018) mendefinisikan analisis statistik deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain. Analisis deskriptif ditunjukkan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan data dari variabel independen berupa Bauran Pemasaran. Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisa data untuk menjelaskan data secara umum atau generalisasi, dengan menghitung nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation). Berikut tabel statistik deskriptif pada penelitian ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kinerja_keuangan
	90
	-186
	275
	54.58
	79.774

	Pertumbuhan_Perusahaan
	90
	-997
	2474
	88.73
	351.742

	Leverage
	90
	-13
	289
	37.96
	39.548

	Komisaris_Independen
	90
	25
	60
	40.26
	8.681

	Modal_Kerja_Bersih
	90
	-8526
	99494
	34104.72
	30716.847

	Valid N (listwise)
	90
	
	
	
	


Sumber: data primer diolah (2024)
Berdasarkan hasil output table di atas deskriptif statistic diatas dapat terlihat bahwa jumlah sampel sebanyak 90 dengan nilai minimum kinerja keuangan sebesar (-186), nilai maksimum 275 dengan nilai mean 54,58 dan standard deviasi 79,774. variabel pertumbuhan perusahaan memperoleh nilai minimum (-997), nilai maksimum sebesar 2474, nilai mean 88,73 dengan satandar deviasi 351,742. Variabel leverage nilai minimum (-13), nilai maksimum 289, mean sebesar 37,96 dengan satandar deviasi 39,548. Variabel komisaris independen mendapat nilai minimum 25, nilai maksimum 60 dan mean 40,26 dengan standard deviasi 8,681. Variabel modal kerja bersih memperoleh nilai minimum sebesar (-8526), nilai maksimum 99494 dan mean 34104,72 dengan standar deviasi 30716,847.
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	Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik mengalami penurunan. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji statistik dilakukan dengan cara Kolmogorov-Smirnov (K-S) yaitu subjek dengan taraf signifikan (α) 0,05 apabila nilai p > α maka terdistribusi normal dan apabila nilai p < α maka terdistribusi tidak normal (Ghozali, 2018). Adapun hasil uji normalitas sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	90

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	71.69210520

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.088

	
	Positive
	.088

	
	Negative
	-.075

	Test Statistic
	.088

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.080c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: data diolah peneliti (2024)
Berdasarkan tabel di atas besarnya signifikansi pada 0,080. Dikarenakan hasil signifikansi sebesar 0,080 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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	Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Menurut Ghozali (2018) menjelaskan bahwa model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat Tolerance Value dan Variance Inflation factor (VIF). Model regresi yang bebas multikolinearitas yaitu apabila nilai VIF ≤ 10 dan mempunyai tolerance value ≥ 0.10. Berikut adalah hasil dari uji multikolinearitas:
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Pertumbuhan_Perusahaan
	.970
	1.030

	
	Leverage
	.949
	1.054

	
	Komisaris_Independen
	.999
	1.001

	
	Modal_Kerja_Bersih
	.936
	1.069

	a. Dependent Variable: Kinerja_keuangan


Sumber: data diolah (2024)
	Berdasarkan hasil ouput SPSS pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai toleransi variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 0,970, variabel leverage sebesar 0,949, variabel komisaris independen sebesar 0,999 dan variabel modal kerja sebesar 0,936. Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa semua variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen, sehingga dalam model regresi ini baik. Sedangkan nilai VIF pada variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 1,030, variabel leverage sebesar 1,054, variabel komisaris independen sebesar 1,001 dan variabel modal kerja sebesar 1,069 sehingga nilai VIF < 10 sehingga dalam model regresi ini baik dan tidak terjadi multikolinieritas serta memenuhi syarat normalitas data.
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Pengujian auto kolerasi memliki tujuan dalam rangka menguji apakah didalam sebuah model regresi linear ada kolerasi diantara residual diperiode t (sekarang) dengan residual diperiode t-1 (terdahulunya) (Ghozali, 2018). Kriterianya ketika nilai D-W dibawah -2, artinya auto korelasi positif. Ketika nilai D-W diantara -2 sampai +2, artinya tidak auto korelasi. Ketika nilai D-W diatas +2, berarti auto korelasi positif ataupun negatif. Berikut hasil uji autokorelasi pada penelitian ini.
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.639a
	.492
	.354
	73.360
	1.904

	a. Predictors: (Constant), Modal_Kerja_Bersih, Komisaris_Independen, Pertumbuhan_Perusahaan, Leverage

	b. Dependent Variable: Kinerja_keuangan
Sumber: data diolah (2024)


Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai DW (Durbin Watson) 1,904. Sehingga bisa ditarik simpulan bahwasanya tidak terjadi autokorelasi pada model penelitian ini.
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	Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi yang baik adalah regresi yang berada dalam posisi homoskedastisitas dan bukan kondisi heteroskedastisitas. Variabel dinyatakan dalam posisi tidak terjadi heteroskedastisitas jika penyebaran titik-titik observer di atas dan atau di bawah angka nol pada sumbu Y mengarah kepada satu pola yang tidak jelas (Ghozali, 2018). Hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Scatterplot
	Dalam suatu model regresi yang baik, biasanya tidak mengalami heteroskedastisitas. Melalui grafik scatterplot dapat terlihat suatu model regresi mengalami heteroskedastisitas atau tidak. Jika terdapat pola tertentu dalam grafik maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Dari Gambar terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini
[bookmark: _Toc173493174][bookmark: _Toc161299645][bookmark: _Toc173749952]Uji Regresi Linier Berganda
	Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Dari uji asumsi klasik diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal dan tidak terdapat multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Sehingga, memenuhi persyaratan unutk melakukan analisis regresi linier berganda agar dapat melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian ini. Hasil uji Regresi Linier Berganda:
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	28.858
	39.102
	
	2.738
	.000

	
	Pertumbuhan_Perusahaan
	.127
	.122
	.119
	2.204
	.002

	
	Leverage
	-.143
	.202
	-.171
	-2.708
	.004

	
	Komisaris_Independen
	.119
	.196
	.148
	2.516
	.003

	
	Modal_Kerja_Bersih
	.241
	.000
	.359
	3.559
	.001

	a. Dependent Variable: Kinerja_keuangan
Sumber: data diolah (2024)


Dari Analisis diatas maka dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =  28.858 + 0,127 – 0,143 + 0,119 + 0,241 + e
Model Persamaan regresi berganda tersebut bermakna:
a. Besarnya nilai koefisien regresi mempunyai regresi dengan arah positif menyatakan bahwa setiap kenaikan pertumbuhan perusahaan, leverage, komisaris independen, dan modal kerja akan borpotensi meningkatkan kinerja keuangan (Y) dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol.
b. Besarnya nilai koefisien pertumbuhan perusahaan (X1) mempunyai regresi dengan arah positif menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan kebijakan dividen akan borpotensi meningkatkan kinerja keuangan (Y) dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol.
c. Besarnya nilai koefisien regresi leverage (X2) mempunyai regresi dengan arah negatif menyatakan bahwa setiap terjadi kenaikan tingkat hutang akan borpotensi menurunkan kinerja keuangan (Y) dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol.
d. Besarnya nilai koefisien regresi komisaris independen (X3) mempunyai regresi dengan arah positif menyatakan bahwa setiap terjadi penurunan variabel ukuran perusahaan akan borpotensi meningkatkan kinerja keuangan (Y) dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol
e. [bookmark: _Toc173493175][bookmark: _Toc173749953]Besarnya nilai koefisien regresi modal kerja (X4) mempunyai regresi dengan arah positif menyatakan bahwa setiap terjadi penurunan variabel ukuran perusahaan akan borpotensi meningkatkan kinerja keuangan (Y) dengan asumsi variabel lainnya tetap atau sama dengan nol.
Uji Simultan
	Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas yang terdiri dari profitabilitas (X1) dan likuiditas (X2) terhadap Penstruktur modal (Y) secara bersama-sama (simultan). Ketentuan pengambilan keputusan jika nilai F-hitung > F-tabel. Berikut hasil penelitian uji F.
Tabel 6. Hasil Uji Simultan
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	108953.498
	4
	27238.375
	5.061
	.001b

	
	Residual
	457438.457
	85
	5381.629
	
	

	
	Total
	566391.956
	89
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja_keuangan

	b. Predictors: (Constant), Modal_Kerja_Bersih, Komisaris_Independen, Pertumbuhan_Perusahaan, Leverage


Sumber: data diolah (2024)
	Berdasarkan hasil pada tabel di atas, maka didapat kan hasil F hitung sebesar 5,061 > 2,48. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini dapat digunakan untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. Sedangkan jika dilihat dari nilai sig hitung adalah  0,001 < 0,05 yang berarti hal ini menunjukan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan, tingkat bunga, komisaris, kebijakan dividen, dan modal kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: _Toc173493176][bookmark: _Toc173749954]Uji Parsial
	Uji statistik T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam mnerangkan variasi variabel dependen. Dalam mengambil keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai antara thitung dan ttabel dengan taraf sinifikansi 5%. Apabila nilai statistik t lebih tinggi dibandingkan nilai ttabel, maka variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
Tabel 7. Hasil Uji Parsial
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	28.858
	39.102
	
	2.738
	.000

	
	Pertumbuhan_Perusahaan
	.127
	.122
	.119
	2.204
	.002

	
	Leverage
	-.143
	.202
	-.171
	-2.708
	.004

	
	Komisaris_Independen
	.119
	.196
	.148
	2.516
	.003

	
	Modal_Kerja_Bersih
	.241
	.000
	.359
	3.559
	.001

	a. Dependent Variable: Kinerja_keuangan
Sumber: data diolah (2024)


	Dilihat dari tabel di atas maka hasil uji statistik t menunjukkan hasil sebagai berikut:
a. Hasil pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar  2,204 > 1.98827 dengan signifikansi 0,002 (p < 0,05). Dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Hipotesis 1 diterima.
b. Hasil pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar  -2,708 > 1.98827 dengan signifikansi 0,004 (p > 0,05). Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hipotesis 2 diterima.
c. Hasil pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar  2,516 > 1.98827 dengan signifikansi 0,003 (p > 0,05). Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hipotesis 3 diterima.
d. Hasil pengaruh modal kerja terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar  3,559 > 1.98827 dengan signifikansi 0,001 (p > 0,05). Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hipotesis 4 diterima.
[bookmark: _Toc173493177][bookmark: _Toc173749955]Uji Koefisien Determinasi
	Koefisien determinasi (R2) merupakan proporsi atau persentase dari total variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi. Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui presentasi pengaruh yang terjadi dari variabel bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah:
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.639a
	.492
	.354
	73.360

	a. Predictors: (Constant), Modal_Kerja_Bersih, Komisaris_Independen, Pertumbuhan_Perusahaan, Leverage

	b. Dependent Variable: Kinerja_keuangan


	Berdasarkan hasil pada tabel di atas, didapatkan nilai Adjusted R Square dengan nilai 0,492. Hal ini berarti kemampuan pertumbuhan perusahaan, tingkat hutang, komisaris independen, kebijakan dividen, dan modal kerja dalam menjelaskan kinerja keuangan sebesar 49,2% sedangkan 50,8% dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar model dan tidak dapat terdeteksi dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc173749957]Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI
	Berdasarkan hasil uji parsial didapat pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar  2,204 > 1.98827 dengan signifikansi 0,002 (p < 0,05). Dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Hipotesis 1 diterima. Artinya pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Pertumbuhan perusahaan merupaka indicator suatu perkembangan atau pertumbuhan perusahaan untuk enilai sejauh mana perusahaan mengintegrasikan dirinya ke dalam ekonomi secara keseluruhan atau ekonomi untuk sectornya dalam mempertahankan posisi keuangan perusahaan pada suatu periode. Kapasitas perusahaan agar tumbuh menjadi lebih baik dapat melalui penjualan yang lebih tinggi atau peningkatan asset (Anjar Putri Wulandari, 2020). Pertumbuhan perusahaan yang produktif menjadi kemampuan kapasitas tim manajemen perusahaan untuk memberikan keberhasilan finansial yang lebih baik. Dengan kinerja finansial yang meningkat, maka kesempatan investasi dapat menyampaikan indikasi yang baik tentang pertumbuhan perusahaan di masa mendatang. Menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Vera Dwi Firdayani, 2022).
[bookmark: _Toc173749958]Pengaruh Tingkat Hutang Bersih Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI
	Berdasarkan hasil uji parsial didapat pengaruh hutang bersih terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar  -2,708  > 1.98827 dengan signifikansi 0,004 (p > 0,05). Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hipotesis 2 diterima. Artinya hutang bersih berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Tingkat Utang merupakan rasio yang menunjukan besar kecilnya utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Rasio yang digunakan untuk mengukur leverage adalah Debt to Asset Ratio (DAR) atau rasio utang terhadap modal untuk mengukur seberapa besar modal yang dimiliki perusahaan terbebani utang dengan cara membandingkan antara total utang dengan total modal (MAY RINI, 2021). Hasil yang didapat akan digunakan oleh kreditur untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya. Dengan sumber dana eksternal yang lebih besar, besar kemungkinan keuntungan meningkat namun diikuti pula dengan peningkatan resiko kebangkrutan. Perusahaan yang memiliki pendanaan bersumber dari utang yang tinggi akan mengurangi profitabilitas, yang nantinya akan berdampak pada menurunnya kinerja keuangan. Perusahaan harus mengalokasikan laba untuk membayar utang beserta biaya bunganya sehingga akang mengurangi laba perusahaan. perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi cenderung memiliki kinerja keuangan yang rendah. Artinya perusahaan tersebut belum mampu membiayai operasionalnya sendiri sehingga membutuhkan dana pinjaman dari pihak eksternal menurut (Zilla Aulia et al., 2019) mengatakan bahwa leverage berpengaruh negative terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: _Toc173749959]Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI
	Hasil uji parsial didapat pengaruh komisaris terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar 2,516 > 1.98827 dengan signifikansi 0,003 (p > 0,05). Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hipotesis 3 diterima. Artinya terdapat pengaruh komisaris independen terhadap kinerja keuangan. Dalam teori agensi, untuk menghindari terjadinya maslah agensi maka perusahaan perlu menerapkan system tata Kelola peruahaan yang baik. Rapat dewan komisaris merupakan sarana komunikasi dan koordinasi ketika anggota dewan komisaris melaksanakan tugas pengawasan terhadap manajemen, serta membahas isu strategis perushaan. Semakin sering dewan komisaris melaksanakan rapat, diharapkan dapat mengurangi potensi masalah keagenan antara dewan komisaris dengan direksi dan manajemen. Jumlah rapat dewan ini menurut (Wijaya & Al, n.d.) dapat menentukan efektivitas tanggung jawab juga fungsi dari dewan. Menurut Sari Oktavia (2019), (Prayanthi, 2020), Ernawati & Suryo Budi Santoso (2021) dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
[bookmark: _Toc173749960]Pengaruh Modal Kerja Bersih Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI
	Hasil uji parsial didapat pengaruh modal kerja bersih terhadap kinerja keuangan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,559 > 1.98827 dengan signifikansi 0,001 (p > 0,05). Dengan signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hipotesis 5 diterima. Artinya terdapat pengaruh modal kerja bersih terhadap kinerja keuangan. Perputaran modal kerja dan kinerja keuangan mempunyai pengaruh dan searah dengan tanda arah positif. Artinya apabila variabel perputaran modal kerja ditingkatkan (Ariansya & Isynuwardhana, n.d.), maka kinerja keuangan meningkat dan sebaliknya. Dengan adanya peningkatan dan penurunan yang dialami oleh perputaran modal kerja maka secara tidak langsung akan mempengaruhi peningkatan dan penurunan kinerja keuangan pada perusahaan (Prabowo, 2020).
[bookmark: _Toc173749961]Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Tingkat Hutang, Komisaris Independen Dan Modal Kerja Bersih Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI
	Berdasarkan hasil uji simultan didapat kan hasil F hitung sebesar 5,061 > 2,48. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini dapat digunakan untuk dilakukan pengujian lebih lanjut. Sedangkan jika dilihat dari nilai sig hitung adalah 0,001 < 0,05 yang berarti hal ini menunjukan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan, tingkat hutang, komisaris, kebijakan dividen dan modal kerja bersih secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Kemudian hasil uji koefisien determinasi didapat nilai Adjusted R Square dengan nilai 0,492. Hal ini berarti kemampuan Pertumbuhan Perusahaan, Tingkat Hutang, Komisaris, Kebijakan Dividen Dan Modal Kerja Bersih dalam menjelaskan kinerja keuangan sebesar 49,2% sedangkan 50,8% dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar model dan tidak dapat terdeteksi dalam penelitian.

[bookmark: _Toc173493179][bookmark: _Toc173749962]KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan berikut ini:
1. Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022.
2. Tingkat Hutang berpengaruh negatif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022.
3. Komisaris berpengaruh positif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022.
4. Modal kerja bersih berpengaruh positif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022.
5. Secara simultan pertumbuhan perusahaan, tingkat hutang, komisaris, kebijakan dividen dan modal kerja bersih berpengaruh positif signifikan kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022.
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